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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa siswa di SDN 

Wonorejo belum dapat menguasai ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat secara maksimal. 

Hal ini dikarenakan pembelajaran di kelas masih didominasi oleh guru,dan kurang bervariasinya metode 

maupun model pembelajaran yang diterapkan guru di dalam kelas. Akibatnya banyak siswa yang lebih 

memilih untuk bersikap pasif dalam menerima pelajaran. Untuk itu dibutuhkan model pembelajaran 

Examples Non Examples yang sesuai dengan materi pembelajaran tersebut agar siswa menjadi lebih aktif 

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana penguasaan ciri-ciri lingkungan 

sehat dan lingkungan  tidak sehat siswa kelas III SDN Wonorejo tahun ajaran 2014/2015 sebelum 

menggunakan model Examples Non Examples? (2) Bagaimana penguasaan ciri-ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan  tidak sehat siswa kelas III SDN Wonorejo tahun ajaran 2014/2015 setelah menggunakan 

model Examples Non Examples? (3) Adakah pengaruh pembelajaran Examples Non Examples terhadap 

penguasaan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan  tidak sehat siswa kelas III SDN Wonorejo tahun 

ajaran 2014/2015?  

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pre-Experimental Design. Menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas III SDN Wonorejo. Teknik pengumpulan 

data berupa tes, dan instrumennya berupa soal isian. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 

inferensial dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5%. Hasil analisis yang dilakukan 

menunjukkan nilai t-hitung (5,263) > t-tabel (2,064) dan nilai rata-rata kelas sebelum menggunakan 

model Examples Non Examples (49,2) < 70 (KKM), sedangkan rata-rata kelas setelah menggunakan 

model Examples Non Examples (79,2) > 70 (KKM). Artinya ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Examples Non Examples terhadap penguasaan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan 

tidak sehat siswa kelas III SDN Wonorejo Tahun ajaran 2014/2015.  

Simpulan hasil penelitian ini adalah : (1) penguasaan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan 

tidak sehat siswa kelas III SDN Wonorejo Tahun Ajaran 2014/2015 sebelum menggunakan model 

Examples Non Examples dinyatakan kurang menguasai; (2) penguasaan ciri-ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat siswa kelas III SDN Wonorejo Tahun Ajaran 2014/2015 setelah menggunakan 

model Examples Non Examples dinyatakan menguasai atau berhasil; dan (3) ada pengaruh yang 

signifikan penggunaan model Examples Non Examples terhadap penguasaan ciri-ciri lingkungan sehat 

dan lingkungan tidak sehat siswa kelas III SDN Wonorejo Tahun Ajaran 2014/2015. 

 

Kata Kunci 

examples non examples, pembelajaran, penguasaan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat. 
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I. LATAR BELAKANG 

Indonesia  merupakan  salah  satu  

negara  berkembang. pemerintah  

mengadakan  pembangunan  dalam  

berbagai  sektor  untuk menuju bangsa  yang  

maju  dan  berkembang.  salah  satu  

pembangunan  yang  dilakukan  adalah  

sektor  sosial  khususnya  bidang  

pendidikan.  pembangunan  tersebut  

bertujuan  untuk  mencerdaskan  kehidupan  

bangsa  dan meningkatkan  kualitas  sumber  

daya  manusia  (  sdm  )  indonesia, karena  

tidak  dapat  dipungkiri  bahwasannya  

pendidikan  memegang  peranan  yang  

sangat  penting  dalam  menentukan  masa  

depan  dan  kelangsungan  hidup  para 

bangsa. 

Pendidikan pada dasarnya adalah 

proses untuk membantu manusia dalam 

mengembangkan potensinya. melalui 

pendidikan manusia dapat memperoleh 

pengetahuan, kemampuan serta 

perkembangan teknologi. selain itu, 

pendidikan juga dapat mengurangi 

kebodohan, kemiskinan dan 

keterbelakangan ilmu pengetahuan. Dalam 

pemikiran sederhana pendidikan dapat 

merubah orang yang tidak tahu menjadi tahu 

dan yang sudah tahu akan menjadi lebih 

faham. 

Keberhasilan dalam dunia 

pendidikan saat ini sangat tergantung pada 

bagaimana pengembangan ilmu 

pengetahuan itu dilaksanakan. Oleh sebab 

itu, tugas guru sebagai tenaga pendidik 

harus berperan maksimal agar dapat 

menciptakan pendidikan yang berkualitas. 

Sebagai upaya peningkatan kualitas 

pendidikan hendaknya guru dalam 

melakukan pembelajaran mampu 

menciptakan pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi dan kemampuan siswa, 

mampu dalam penguasaan materi, 

penggunaan berbagai pendekatan, 

mutimetode, multistrategi, maupun media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan, materi dan kemampuan yang 

dimiliki siswa, sehingga diharapkan tujuan 

pendidikan dapat tercapai melalui 

pendidikan yang berkualitas.  Salah satu 

mata pelajaran di sd yang perlu ditingkatkan 

kualitasnya adalah ilmu pengetahuan alam 

(IPA), karena sd tempat pertama siswa 

mengenal konsep-konsep dasar ipa. hal 

tersebut sesuai dengan Badan Standar 

Nasional Pendidikan (2006), mata pelajaran 

IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik 

mampu untuk mengembangkan pengetahuan 

dan pemahaman konsep-konsep ipa yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengetahuan yang 

diterima siswa hendaknya menjadi dasar 

yang dapat dikembangkan di tingkat sekolah 

yang lebih tinggi. Oleh karena itu, 

pembelajaran ipa dapat terus ditingkatkan 

hingga mencapai kualitas yang lebih baik. 

Berdasarkan kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa desain pembelajaran 
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yang digunakan justru membuat minat siswa 

berkurang. guru di SDN  Wonorejo 

Kabupaten Kediri mengajarkan materi 

dengan mengandalkan pada buku saja tanpa 

menggunakan model ataupun metode yang 

dapat mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. Dalam  proses pembelajaran 

seringkali guru menerapkan metode 

ceramah yang monoton sehingga 

menimbulkan siswa jenuh bahkan kurang 

memahami materi yang disampaikan guru. 

jika pembelajaran yang monoton ini terus 

diterapkan, tujuan pembelajaran tidak dapat 

tercapai dengan maksimal. Masalah tersebut 

dapat diatasi dengan menggunakan model 

pembelajaran yang menarik minat siswa 

untuk aktif dan komunikatif. 

Dari beberapa model pembelajaran 

yang berkembang saat ini, terdapat model 

yang dapat menunjang pembelajaran yang 

efektif, aktif dan komunikatif, yaitu model 

pembelajaran Examples Non Examples. 

Model pembelajaran Examples Non 

Examples merupakan sebuah model 

pembelajaran yang mengutamakan media 

berupa gambar yang menjadi contoh dalam 

materi yang sedang diajarkan yang 

disesuaikan dengan tujuan yang ingin 

dicapai. hal ini sesuai dengan pendapat 

Miftahul Huda (2014:234), Eexample Non 

Example merupakan strategi pembelajaran 

yang menggunakan gambar sebagai media 

untuk menyampaikan materi pembelajaran”. 

Media gambar dianggap relevan dengan 

materi karena ciri-ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat yang sedang 

dipelajari merupakan kondisi lingkungan 

yang sering dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. Gambar-gambar yang 

ditampilkan dalam model Examples Non 

Examples ini diharapkan dapat menarik 

minat para siswa agar semakin antusias dan 

aktif dalam proses pembelajaran. Selain 

untuk merangsang minat siswa, model ini 

juga diharapkan bisa membuat siswa 

berpikir kritis karena dalam prosesnya 

model ini menuntut siswa untuk 

mengomentari gambar yang ditampilkan. 

dampak yang diharapkan yaitu dapat 

meningkatkan penguasaan materi ciri-ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membuktikan ada tidaknya pengaruh 

pembelajaran Examples Non Examples 

terhadap penguasaan ciri-ciri lingkungan 

sehat dan lingkungan tidak sehat. 

 

II. METODE 

 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

Experimental. Penelitian Experimental yang 

digunakan adalah model Pre-Experimental 

Design. 

Menurut Sugiyono (2011:73), 

“Terdapat tiga bentuk Design Pre-
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Experimental, yaitu One-Shot Case Studi, 

One Group Pre-Test Posttest Design, dan 

Intact Group Comparison”. Penelitian Ini 

menggunakan bentuk One Group Pre-Test 

Posttest Design, yaitu membandingkan kelas 

sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi 

perlakuan dengan jumlah siswa sebanyak 

25. Data diperoleh dari hasil pretest dan 

Posttest Sebanyak 10 Soal Isian. Teknik 

analisis data dengan menggunakan Uji T. 

Tempat penelitian adalah SDN 1 

Wonorejo, terletak di Kecamatan Puncu, 

Kabupaten Kediri. Sasaran penelitian ini 

adalah siswa kelas 3 SDN 1 Wonorejo. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dari analisis data yang sudah dilakukan 

bahwa ada pengaruh model Examples Non 

Examples terhadap penguasaan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat 

siswa kelas III SDN Wonorejo Tahun 

Ajaran 2014/2015. Hal ini dapat diketahui 

dari kelas III SDN Wonorejo setelah diberi 

perlakuan menggunakan model Examples 

Non Examples mendapatkan nilai yang lebih 

baik dengan rata-ratanya adalah 81,6, 

sedangkan dari pada sebelum diberi 

perlakuan menggunakan model Examples 

Non Examples mendapatkan nilai rata-

ratanya 49,2, sehingga kemampuan siswa 

meningkat. Maka dapat diinterpretasikan 

bahwa model pembelajaran Examples Non 

Examples memberi pengaruh positif  

terhadap penguasaan ciri-ciri lingkungan 

sehat dan lingkungan tidak sehat siswa kelas 

III SDN Wonorejo Tahun Ajaran 

2014/2015.  

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai 

T-hitung sebesar 8,842212, sedangkan T-

tabel dengan taraf signifikasi 5% adalah 

2,063899. Dengan demikian T-hitung lebih 

besar dari T-tabel. Hal ini berarti signifikan 

dan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model Examples Non Examples terhadap 

penguasaan ciri-ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat siswa kelas III SDN 

Wonorejo Tahun Ajaran 2014/2015.  

Dengan menerapkan model 

pembelajaran Examples Non Examples 

siswa dilatih untuk berpikir kritis, berani 

mengemukakan pendapat, dan bekerjasama 

melalui interaksi tanya jawab antara siswa 

dengan guru dan siswa dengan siswa 

lainnya, sehingga siswa akan mendapat 

pengetahuan tentang ciri-ciri lingkungan 

sehat dan lingkungan tidak sehat dan proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan 

menyenangkan. 
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